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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FENOLIK DAN FLAVONOID TOTAL  

SERTA AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK DAUN KATUK 

(Sauropus androgynus (L.) Merr) DENGAN VARIASI KONSENTRASI 

PELARUT ETANOL 

 

 

Anindita Wulan Asri 

1504015030 

 

 

Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) secara tradisional dimanfaatkan 

masyarakat sebagai penambah air susu ibu (ASI), obat bisul, borok, koreng, dan 

demam. Pada penelitian ini dilakukan optimasi variasi konsentrasi pelarut untuk 

ekstraksi daun katuk terhadap penetapan kadar fenolik, flavonoid total serta 

aktivitas antioksidan. Rerata kadar fenolik total pada ekstrak daun katuk 

menggunakan pelarut etanol 50%, 70%, dan 96% secara berturut-turut sebesar 

42,18 mgGAE/g, 25,33 mgGAE/g, 16,25 mgGAE/g. Kadar flavonoid total pada 

pelarut etanol 50%, 70%, dan 96% secara berturut-turut sebesar  11,18 mgQE/g, 

8,87 mgQE/g, 5,68 mgQE/g. Hasil penelitian uji aktivitas antioksidan dengan 

metode DPPH dengan ekstraksi menggunakan pelarut etanol 50%, 70%, dan 96% 

secara berturut-turut memiliki nilai IC50 sebesar 88,33 µg/ml, 90,04 µg/ml, 95,73 

µg/ml. Dari hasil aktivitas antioksidan ekstrak daun katuk dengan pelarut etanol 

50%, 70% , dan 96% menunjukan aktivitas antioksidan yang kuat. Data kadar fenol 

dan flavonoid total serta aktivitas antioksidan dianalisi menggunakan uji ANOVA 

satu arah dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil analisa menunjukkan adanya 

perbedaan bermakna antar variasi konsentrasi pelarut terhadap kadar fenol dan 

flavonoid total serta aktivitas antioksidan. 

 

Kata kunci :Sauropus androgynus, variasi konsentrasi pelarut, fenolik, flavonoid, 

antioksidan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia sejak dahulu kala sudah mengenal cara-cara pengobatan 

tradisional sebagai usaha menanggulangi berbagai macam penyakit. Pengobatan 

tersebut pada umumnya menggunakan bahan-bahan yang diambil dari alam seperti 

tumbuhan (Nurlaili 2011). Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) merupakan 

tanaman yang berasal dari Indonesia yang tersebar luas hampir di seluruh tempat 

baik di daerah dengan iklim tropis maupun sub tropis. Secara tradisional, tanaman 

ini dimanfaatkan masyarakat sebagai penambah air susu ibu (ASI), obat bisul, 

borok, koreng, dan demam (Magdalena dkk 2015). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zuhra (2008) melaporkan bahwa 

daun katuk memiliki senyawa flavonoid yang berkhasiat sebagai antioksidan kuat  

dengan nilai IC50 sebesar 80,81 µg/ml. Penelitian Magdalena dkk (2015) 

melaporkan bahwa daun katuk dapat memperpanjang waktu pendarahan (Bleeding 

Time) sehingga dapat digunakan sebagai alternatif obat antitrombotik pada dosis 

45mg/gBB. Maulita dkk (2016) menyatakan bahwa ekstrak daun katuk dengan 

dosis 6mg/20gBB dapat meningkatkan kualitas sperma pada mencit yang terpapar 

asap rokok. 

Skrining fitokimia pada penelitian Sanjayasari dan Wiranda (2011) 

menyatakan, ekstrak etanol 96% daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) 

mengandung senyawa fitokimia dari golongan alkaloid, fenolik, dan steroid. Hasil 

isolasi daun katuk, didapat pula senyawa flavonoid yaitu rutin, dan terdapat 

flavonoid lain yang termasuk golongan OH-3 atau golongan flavon (Wijono 2003). 

Pada umumnya, semua tumbuhan memiliki senyawa fenol yang merupakan 

golongan metabolit sekunder. Istilah senyawa fenol digunakan untuk senyawa yang 

memiliki ciri adanya cincin aromatik dan satu atau dua gugus hidroksil. Senyawa 

fenol yang memiliki gugus hidroksil lebih dari dua disebut dengan polifenol, 

sebagai contoh kelompok tannin, flavonoid, melanin, lignin (Hanani 2014). 

Flavonoid memiliki struktur inti C6-C3-C6 yaitu dua cincin aromatik yang 

dihubungkan dengan 3 atom C, biasanya dengan ikatan atom O yang berupa ikatan 

oksigen heterosiklik. Senyawa ini dapat dimasukkan sebagai senyawa polifenol 
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karena mengandung dua atau lebih gugus hidroksil, bersifat agak asam sehingga 

dapat larut dalam basa. Umumnya flavonoid ditemukan berikatan dengan gula 

membentuk glikosida yang menyebabkan senyawa ini lebih mudah larut dalam 

pelarut polar, seperti methanol, etanol, butanol, etil asetat (Hanani 2014). 

Sumber-sumber antioksidan dapat berupa antioksidan sintetik maupun 

antioksidan alami. Kebanyakan sumber antioksidan alami adalah tumbuhan dan 

umumnya merupakan senyawa fenolik yang tersebar di seluruh bagian tumbuhan 

baik di kayu, biji, daun, buah, akar, bunga, maupun serbuk sari (Sarastani dkk 

2002). Senyawa fenolik antara lain dapat berupa golongan flavonoid. Kemampuan 

flavonoid sebagai antioksidan telah banyak diteliti, dimana flavonoid memiliki 

kemampuan untuk merubah atau mereduksi radikal bebas dan juga sebagai anti 

radikal bebas (Giorgio 2000). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Faturrachman (2014) membuktikan 

adanya perbedaan aktivitas antioksidan yang dipengaruhi oleh konsentrasi pelarut 

yang digunakan. Perbedaan kandungan metabolit sekunder yang tersari saat 

ekstraksi pada ketiga ekstrak disebabkan karena adanya perbedaan polaritas antara 

pelarut etanol 96%, 70%, dan 50% (Faturrachman 2014). 

 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian untuk mengetahui 

apakah penggunaan variasi konsentrasi etanol yang memiliki tingkat polaritas yang 

berbeda yaitu etanol 50%, etanol 70%, dan etanol 96% sebagai pelarut 

pengekstraksi akan mempengaruhi perolehan kadar fenolik dan flavonoid total serta 

aktivitas antioksidan pada ekstrak daun katuk. 

Dengan demikian, dapat dirumuskan masalah apakah penggunaa variasi 

pelarut etanol pada proses ekstraksi akan mempengaruhi perolehan kadar fenolik 

dan flavonoid serta aktivitas antioksidan pada ekstrak daun katuk. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan variasi konsentrasi etanol sebagai 

pelarut pengekstraksi dalam perolehan kadar fenolik dan flavonoid serta aktivitas 

antioksidan ekstrak daun katuk dengan parameter nilai IC50. 
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D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

pengaruh penggunaan variasi konsentrasi etanol sebagai pelarut pengekstraksi yang 

digunakan dalam perolehan kadar fenolik dan flavonoid total serta kaitannya 

terhadap aktivitas antioksidan ekstrak daun katuk. 
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